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[bookmark: _Toc173252554]Lampiran  1.	Hasil identifikasi kulit kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)



[bookmark: _Toc173252555]Lampiran  2. Bagan Alir Pembuatan Serbuk Simplisia (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)
 (
Kulit kayu raru 
)
 (
Disortasi basah
)
 (
Dicuci dengan air mengalir
)
 (
Dikeringkan di lemari pengering 
) (
Ditiriskan 
)
 (
Ditimbang
)
 (
Berat  kering simplisia kulit kayu raru 3000 g
)
 (
Dipotong kecil-kecil
)
 (
Dihaluskan menggunakan blender
ortasi basah
)[image: ]
 (
Diayak dengan ayakan ukuran mesh 40-60
ortasi basah
)[image: ]
 (
Disimpan dalam wadah tertutup rapat
ortasi basah
)[image: ]
 (
Serbuk simplisia 2000 g
)




 (
Karakteristik simplisia
) (
Skrinning fitokimia
) (
Maserasi 
)






[bookmark: _Toc173252556] (
Serbuk Simplisia Kulit Kayu Raru 
)Lampiran  3. 	Pembuatan Ekstrak Methanol Dan Ekstrak Etanol Kulit Kayu Raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)

 (
Sebanyak 500 g
Dimaserasi dengan 3750 mL etanol dan 3750 mL metanol pada suhu ruangan selama 5 hari 
Disaring 
Dicuci ampass dengan 1250 ml dengan etanol dan 1250 ml metanol, disaring
Maserat I dan maserat II di kumpulkan dan di diamkan selama 2 hari
)



 (
Maserat Kulit Kayu Raru
)
 (
Diuapkan menggunakan alat Rotary evaporator pada suhu 
50
0
C
Dikentalkan dengan cara diuapkan kembali pada waterbath suhu 
50
0
C
)


 (
Ekstrak Kulit Kayu Raru 
)

 (
Skrining Fitokimia
)





[bookmark: _Toc173252557] (
Ekstrak Etanol Dan Metanol Kulit Kayu Raru dengan Metode  Maserasi 
)Lampiran  4.  Bagan Alir Analisis Kualitatif Fraksinasi Flavonoid
 (
Dilarutkan dengan etanol 96% sebanyak 200 ml
)
 (
Dipartisi filtrat yangdi peroleh dengan N-Heksan 100 ml di corong pisah, dilakukan partisi sebanayak 3 kali
)

 (
Dikumpulkan fraksi etanol dibagian bawah 
)
 (
Ditambahkan aquadest 100 ml dimasukkan ke dalam corong pisah
)

 (
Dipartisi dengan kloroform 100 ml sebanyak 3 kali
)
 (
Dikumpulkan fraksi etanol-air dibagian atas, kemudian di pekatkan
)
 (
Ekstrak kental hasil isolasi Flavonoid di tambahkan Kbr diukur absorbansinya dengan menggunakan spektroFTIR 
)

 (
Didapatkan gugus fungsional flavonoid
)


[bookmark: _Toc173252558]Lampiran  5.  Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kuarsetin
 (
LIB II ( C = 100 µg/ml 
)
 (
Dipipet 0,6 ml dimasukkan kedalam labu tentukur 10 ml
)
 (
Ditambahkan 3 mletanol p.a ; 0,2 ml AlCl3 10%; 0,2 ml Natrium Asetat 1M; dan 5,6 ml aquabidest
)

 (
Dibaca serapan pada panjang gelombang 440 nm
)




[bookmark: _Toc173252559] (
LIB II ( C = 100 µg/ml ) 
)Lampiran  6.  Pengukuran Operating Time
 (
Dipipet 0,6 ml dimasukkan kedalam labu tentukur 10 ml dengan konsentrasi (C = 6µg/ml
)
 (
Ditambahkan 3 etanol p.a ; 0,2 ml AlCl3 10%; 0,2 ml Natrium Asetat 1M; dan 5,6 ml aquabidest
)

 (
Didapatkan waktu stabil pada menit ke-26 sampai pada menit ke-28
)



[bookmark: _Toc173252560] (
LIB II (C = 100 µg/ml)
)Lampiran  7.  Pembuatan Kurva Baku Kuarsetin
 (
Dipipet  berurutan 0,25 ml; 0,35ml; 0,6ml; 0,75ml; 0,9ml masing-masing dimasukkan kedalam labu  tentukur 10ml di adkan etanol sampai tanda batas
)


 (
0,9 ml
( C=9µg/ml)
) (
0,75 ml
( C=7,5µg/ml)
) (
0,6 ml
( C=6µg/ml)
) (
0,35 ml
( C=3,5µg/ml)
) (
0,25 ml
( C=2,5µg/ml)
)
 (
Dipipet  masing masing 1 ml dimasukkan kedalam labu tentukur 10 ml
)

 (
Ditambahkam 3 ml etanol ; 0,2 ml AlCl3 10 %; 0,2 ml natrium asetat 1 M dan 5,6 aquabidest
)
 (
Diukur absorbansinya dengan spektrofotometer visibelpada panjang gelombang 440
)

 (
A=0,621
) (
A=0,526
) (
A=0,409
) (
A=0,255
) (
A=0,195
)

[bookmark: _Toc66540959]

[bookmark: _Toc173252561]Lampiran  8. 	Bagan alir penetapan kadar flavonoid ekstrak etanol dan metanol kulit kayu raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)
 (
50 mg sampel ekstrak etanol dan metanol kulit kayu raru
)

 (
Dimasukkan kedalam labu tentukur 5 ml  diad kan dengan etanol sampai tanda batas
)
 (
Dipipet 1 ml lalu dimasukkan kedalam labu tentukur 10 ml 
)
 (
Ditambahkan 3 ml etanol ;0,2ml AlCl3 10 %; 0,2 ml natrium asetat 1 M;dan 5,6 aquabidest
)


 (
Diukur absorbansinya pada panjang gelombang 440 nm
)



[bookmark: _Toc173252562] (
Air nira kelapa
)Lampiran  9.  Bagan Alir Isolasi Saccharomyces cereviosiae Dari Air Nira
 (
Digoreskan air nira pada media PDA agar 
)
 (
Diinkubasi pada suhu 27°C selam 48 jam 
)
 (
Diamati diamati di mikroskop perbesaran 100 × 
)
 (
Jamur 
Saccharomyces cerevisia
)





[bookmark: _Toc173252563]Lampiran  10.  Bagan Alir Uji Daya HambatSaccharomyces cerevisiae
 (
Uji daya hambat jamur
)
 (
Dituangkan media PDA kedalam cawan petri sebanyak 15mL
Di usapkan katembat steril dengan suspense jamur dan digoreskan secara merata di permukaan media
Kemudian di tempelkan kertas cakram yang telah diberikan ekstrak etanoldan metanol kulit kayu raru dengan berbagai konsentrasi serta kontrol positif dan kontrol negatif 
)





 (
Kontrol negatif
(DMSO)
) (
Kontrol positif
(ketokonazole)
) (
60%
) (
50%
) (
40%
)









[bookmark: _Toc173252564]Lampiran  11.  Kulit Kayu Raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)
 (
Serbuk kulit kayu raru
(
Cotylelobium melanoxylon
 (Hook.F.) 
 Pierre)
) (
Kulit kayu Raru 
(
Cotylelobium melanoxylon
(Hook.F.)
Pierre)
)

 (
Alat rotary evaporator
) (
Proses maserasi
)			

 (
Ekstrak etanol dan metanol kulit kayu raru (
Cotylelobium melanoxylon
 (Hook.F.)
 Pierre
)
) (
Proses penguapan dengan waterbath
)				






[bookmark: _Toc173252565]Lampiran  12. Karakterisasi serbuk simplisia kulit kayu raru 
	No. 
	Parameter
	Hasil
	Keterangan

	1.
	Makroskopik 
	
	Berbentuk silinder, ketebalan kulit 0,3 cm, panjang kulit kayu raru 10 cm

	2.
	Mikroskopik 
	
	1. sel Gabus
2. Ca.oksalat
3. sklerenkim
4. parenkim

	3.
	Kadar air 
	
	Kadar air : 3,33%

	4.
	Kadar abu total
	
	Kadar Abu Total : 6,34%

	5.
	Kadar abu tidak larut asam
	
	Kadar Abu Tidak Larut Asam : 0,78 %

	6.
	Kadar sari larut air
	
	Kadar Sari tidak Larutt Air : 25,87%

	7.
	Kadar sari larut etanol
	
	Kadar Sari Larut Etanol :14,65%





[bookmark: _Toc173252566]Lampiran  13.  Perhitungan hasil karakterisasi serbuk simplisia kulit kayu raru
1. Penetapan kadar Air
	No. 
	Berat Sampel (g)
	Volume Awal (ml)
	Volume Akhir (ml)

	1.
	5
	1,6
	1,8

	2.
	5
	1,9
	2

	3.
	5
	1,8
	2





Kadar air I  =  × 100 % = 4%
Kadar air II =  × 100 % = 2%
Kadar air III =  × 100 % = 4%
Kadar air rata-rata =  = 3,3%

2. Kadar sari larut air
	No.
	Berat sampel (g)
	Cawan kosong (g)
	Cawan isi (g)

	1.
	5
	61,0331
	61,2948

	2. 
	5
	61,0134
	61,2844

	3.
	5
	59,6861
	59,9295





Kadar sari larut air I = ××100 % = 26,17 %
Kadar sari larut air II =  ××100 % = 27,1 %
Kadar sari larut air III = ××100 % = 24,34 %
Kadar rata-rata = = 25,87%
3. Kadar sari larut etanol
	No.
	Berat sampel (g)
	Cawan Kosong (g)
	Cawan isi (g)

	1.
	5
	59,6812
	59,8271

	2.
	5
	59,6837
	59,8552

	3.
	5
	61,0275
	61,1487





Kadar sari larut etanol I =××100 % = 14,59 %
Kadar sari larut etanol II = ××100 % =17,15 %
Kadar sari larut etanol III = ××100% = 12,12 %
Kadar rata-rata = = 14,62 %

4. Kadar abu total
	No.
	Berat sampel (g)
	Krus kosong (g)
	Krus isi (g)

	1.
	2
	34,8238
	34,9816

	2.
	2
	44,0025
	44,1902

	3.
	2
	41,1408
	41,2561




Kadar abu total I =  × 100 % = 7,89%
Kadar abu total II =  × 100 % = 5,38 %
Kadar abu total III =  × 100 % = 5,77 %
Kadar rata-rata =  = 6,34 %

5.  Kadar abu tidak larut asam
	No.
	Berat Sampel (g)
	Krus  kosong (g)
	Krus  isi (g)

	1.
	2
	37,0121
	37,0366

	2.
	2
	38,1244
	38,1438

	3.
	2
	38,8099
	38,8133





Kadar abu tidak larut asam I =  × 100 % = 1,22 %
Kadar abu tidak larut asam II = × 100 %  = 0,97 %
Kadar abu tidak larut asam III = × 100 % = 0,17%
Kadar rata-rata =  = 0,78 %



[bookmark: _Toc173252567]Lampiran  14. Hasil Skrinning serbuk dan ekstrak kulit kayu raru 
	Golongan senyawa
	Ekstrak etanol
	Ekstrak metanol
	serbuk
	keterangan

	alkaloid
	
	
	
	Terbentuk endapan pada ekstrak dan serbuk kulit kayu raru (+) Dragendroft dan (+) Bouchardad

	Flavonoid 
	
	
	
	Terbentuk larutan jingga (+) pada serbuk dan warna merah pada ekstrak etanol kulit kayu raru

	Saponin 
	
	
	
	Terbentuk busa stabil (+) pada serbuk dan warna merah pada ekstrak etanol kulit kayu raru

	Tanin 
	
	
	
	Terbentuk warna hijau kehitaman sehingga (+) tanin

	Steroid /triterpenoid
	
	
	
	Terbentuk warna hijau pada ekstrak sehingga (+) steroid dan pada serbuk terbentuk warna ungu sehingga (+) triterpenoid

	Glikosida 
	
	
	
	Tidak terbentu cincin ungu pada serbuk dan ekstrak kayu raru sehingga dinyatakan (-) glikosida





[bookmark: _Toc173252568]Lampiran  15.  Fraksinasi Flavonoid Ekstrak Etanol dan Metanol Kulit kayu Raru

Proses Fraksinasi Flavonoid Ekstrak Etanol dan Metanol


Proses Penguapan Di Waterbath

Hasil Fraksinasi Flavonoid Ekstrak Etanol Dan Metanol Kulit Kayu Raru

[bookmark: _Toc173252569]Lampiran  16.  Hasil spektro FT-IR Isolat Flavonoid
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Lampiran  17.  Pengukuran panjang gelombang Kuarsetin

Alat Spekstrofotometri

LIB I & LIB II kuarsetin                                              Operating Time

Seri Konsentrasi                                              Ekstrak Etanol dan metanol

Diulang sebanyak 6 replikasi
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[image: ]
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	No.
	Berat sampel (mg)
	absorbansi
	Konsentrasi
(
	Kadar Flavonoid
Total (mg/g)
	Kadar Sebenarnya (mg QE/g)

	1.
	0,0500
	0,223
	3,1130
	3,1130
	

3,12525±4,0329005  

	2.
	0,0500
	0,224
	3,1277
	3,1277
	

	3.
	0,0500
	0,224
	3,1277
	3,1277
	

	4.
	0,0500
	0,224
	3,1277
	3,1277
	

	5.
	0,0500
	0,224
	3,1277
	3,1277
	

	6.
	0,0500
	0,224
	3,1277
	3,1277
	


Ekstrak Etanol Kulit Kayu Raru ( Cotylelobium melanoxylon(Hook.F.) Pierre)
	No.
	Berat sampel (mg)
	absorbansi
	Konsentrasi
(
	Kadar Flavonoid
Total (mg/g)
	Kadar Sebenarnya (mg QE/g)

	1.
	0,0500
	0,384
	5,4772
	5,4772
	

5,4772 ± 0

	2.
	0,0500
	0,384
	5,4772
	5,4772
	

	3.
	0,0500
	0,384
	5,4772
	5,4772
	

	4.
	0,0500
	0,384
	5,4772
	5,4772
	

	5.
	0,0500
	0,384
	5,4772
	5,4772
	

	6.
	0,0500
	0,384
	5,4772
	5,4772
	


Ekstrak Metanol Kulit Kayu Raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)



[bookmark: _Toc173252575]Lampiran  22.  Perhitungan persamaan regresi kurva kalibrasi kuarsetin
	No
	Konsentrasi
(X)
	Absorbansi (Y)
	XY
	X2
	Y2

	1
	0
	0
	0
	0
	0

	2
	2,5
	0,195
	0,4875
	6,25
	0,038025

	3
	3,5
	0,255
	0,8925
	12,25
	0,065025

	4
	6
	0,409
	2,454
	36
	0,167281

	5
	7,5
	0,526
	3,945
	56,25
	0,276676

	6
	9
	0,621
	5,589
	81
	0,385641

	
	28,5
	2,006
	13,368
	2 = 191,75
	2 =0,932648

	X̅
	4,75
	0,33433333
	
	
	


Perhitungan persamaan regresi :








Maka persamaan regresi Y = ax + b adalah Y= 0,0681x + 0,0,011
r=
r=
r=
r=
r=0,998030502
[bookmark: _Toc173252576]Lampiran  23. Perhitungan Kadar flavonoid Ekstrak Etanol Kulit Kayu Raru  (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)

1. Absorbansi 1 : a = 0,223
	y = 0,0681x + 0,011
	x = 
	= 3,1130 g/mL
Kadar = 
=
= 3,113 mg/g
2. Absorbansi 2 : a = 0,224
	y = 0,0681x + 0,011
	x = 
	= 3,1277 g/mL
Kadar = 
=
= 3,1277 mg/g
3. Absorbansi 3 : a = 0,224
	y = 0,0681x + 0,011
	x = 
	= 3,1277 g/mL
Kadar = 
=
= 3,1277 mg/g
4. Absorbansi 4 : a = 0,224
	y = 0,0681x + 0,011
	x = 
	= 3,1277 g/mL
Kadar = 
=
= 3,1277 mg/g
5. Absorbansi 5 : a = 0,224
	y = 0,0681x + 0,011
	x = 
	= 3,1277 g/mL
Kadar = 
=
= 3,1277 mg/g
6. Absorbansi 6 : a = 0,224
	y = 0,0681x + 0,011
	x = 
	= 3,1277 g/mL
Kadar = 
=
= 3,1277 mg/g
[bookmark: _Toc173252577]Lampiran  24.  Perhitungan Kadar Flavonoid Ekstrak Metanol Kayu Raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)

1. Absorbansi 1 : a = 0,384
	y = 0,0681x + 0,011
	x = 
	= 5,4772 g/mL
Kadar = 
=
= 5,4772 mg/g
2. Absorbansi 1 : a = 0,384
	y = 0,0681x + 0,011
	x = 
	= 5,4772 g/mL
Kadar = 
=
= 5,4772 mg/g
3. Absorbansi 1 : a = 0,384
	y = 0,0681x + 0,011
	x = 
	= 5,4772 g/mL
Kadar = 
=
= 5,4772 mg/g
4. Absorbansi 1 : a = 0,384
	y = 0,0681x + 0,011
	x = 
	= 5,4772 g/mL
Kadar = 
=
= 5,4772 mg/g
5. Absorbansi 1 : a = 0,384
	y = 0,0681x + 0,011
	x = 
	= 5,4772 g/mL
Kadar = 
=
= 5,4772 mg/g
6. Absorbansi 1 : a = 0,384
	y = 0,0681x + 0,011
	x = 
	= 5,4772 g/mL


Kadar = 
=
= 5,4772 mg/g
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	No
	Kadar (X)
	[bookmark: _Hlk135865413][bookmark: _Hlk135867013]X - X̅
	(X-X̅)2

	1
	3,113
	-0,01225
	0,0001500625

	2
	3,1277
	0,00245
	6,0025

	3
	3,1277
	0,00245
	6,0025

	4
	3,1277
	0,00245
	6,0025

	5
	3,1277
	0,00245
	6,0025

	6
	3,1277
	0,00245
	6,0025

	
	= 18,7515
	
	

	X̅
	3,12525
	
	




SD =  = 2,45000613
RSD = ×100 %
RSD =  ×100% = 78,3939246%
Dasar penolakan data ialah apabila ttabelthitung dengan tingkat kepercayaan 99%, maka nilai= 0,01, n=6, dk=5, dari daftar tabel distribusi t diperoleh nilai ttabel = 4,0321. Data ditolak jikattabelthitung.
0. thitung  0,012247418
0. thitung  0,0024494836
0. thitung0,0024494836
0. thitung0,0024494836
0. thitung0,0024494836
0. thitung0,0024494836
Data diterima karena ttabel≥thitung
μ=X̅±t(α/2) dk ×  SD/√n
=3,12525± (4,0321× 1,00021082)
=3,12525±4,0329005  mg/g
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	No
	Kadar (X)
	X - X̅
	(X-X̅)2

	1
	5,4772
	0
	0

	2
	5,4772
	0
	0

	3
	5,4772
	0
	0

	4
	5,4772
	0
	0

	5
	5,4772
	0
	0

	6
	5,4772
	0
	0

	
	= 32,8632
	
	0

	X̅
	5,4772
	
	



SD = 
SD = = 0
Dasar penolakan data ialah apabila ttabelthitung dengan tingkat kepercayaan 99%, maka nilai= 0,01, n=6, dk=5, dari daftar tabel distribusi t diperoleh nilai ttabel = 4,0321. Data ditolak jika ttabelthitung.
1. thitung 0
2. thitung 0
3. thitung 0
4. thitung 0
5. thitung 0
6. thitung 0
Data diterima karena ttabel≥thitung 
μ=X̅±t(α/2) dk ×  SD/√n
=5,4772 ± (4,0321 ×0)
=5,4772 ± 0 mg/g

\

[bookmark: _Toc173252581]Lampiran  28.	Perhitungan % Rendemen Ektraks Etanol Dan Metanol Kulit Kayu Raru (Cotylelobium melanoxylon (Hook.f.) Pierre)



· Metanol =  = 17,6971%
· Etanol =  = 16,7064%

[bookmark: _Toc173252582]

Lampiran  29.  Perhitungan % Rendemen Isolasi Flavonoid



· Isolat Metanol =  = 56,9%
· Isolat Etanol =  = 54,1%







Lampiran 30. Isolasi Saccharomyces cerevisiae Dari Air Nira Dan Uji Daya Hambat Jamur


Hasil isolasi jamur dari air nira


Esktrak metanol dan etanol konsentrasi 40%,50%,dan 60%
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Konstrol positif dan kontrol negatif
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